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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengklasifikasikan bentuk
kesalahan penggunaan ejaan yang terdapat dalam karangan narasi siswa kelas X SMA
Swasta Taman Siswa Binjai tahun pembelajaran 2016/2017, mendeskripsikan kesalahan
ejaan yang paling dominan dilakukan siswa dalam karangan narasi yang diproduksi
tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data berasal dari
karangan narasi siswa kelas X SMA Swasta Taman Siswa Binjai. Instrumen penelitian
berupa human instrument yaitu peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data berupa teknik
analisis dokumen. Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis jalinan
atau mengalir yang meliputi lima komponen vyaitu pengumpulan data,
pengidentifikasian dan pengklasifikasian kesalahan, peringkat kesalahan, penjelasan
kesalahan, pengoreksian kesalahan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap meliputi
tahap prapenelitian, pelaksanaan penelitian, dan penyusunan laporan penelitian.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Jumlah kesalahan penggunaan
ejaan yang terdapat dalam karangan siswa mencapai 945 (17,67%) kesalahan dari 5.349
ejaan yang seharusnya diproduksi. Bentuk kesalahan ejaan dibedakan menjadi enam
aspek, yaitu kesalahan pada tataran penggunaan huruf kapital, penggunaan kata
berimbuhan, penggunaan kata depan, penggunaan unsur serapan, penggunaan tanda
baca titik, dan penggunaan tanda baca koma. Dari keenam aspek tersebut ditemukan
570 (48,76%) kesalahan penggunaan huruf kapital, 101 (6,33%) kesalahan penggunaan
kata berimbuhan, 83 (31,20%) kesalahan penggunaan kata depan, 63 (6,16%) kesalahan
penggunaan unsur serapan, 27 (3,57%) kesalahan penggunaan tanda baca titik, dan 101
(18,70%) kesalahan penggunaan tanda baca koma. Kedua, Dari persentasi kesalahan
tersebut, kesalahan pada tataran penggunaan huruf kapital merupakan kesalahan yang
paling dominan dilakukan oleh siswa, yaitu mencapai 570 (48,76%) kesalahan dari
1.169 huruf kapital yang seharusnya diproduksi. Selanjutnya, kesalahan yang paling
sedikit terjadi adalah kesalahan penggunaan tanda baca titik yang mencapai 27 (3,57%)
kesalahan dari 756 tanda baca titik yang seharusnya diproduksi.
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